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ABSTRAK 

Lailanna Fitri, NIM: 19020015. Dengan Judul Penelitian “Praktik Akad Jual 

  Beli Salam Pada Aplikasi Tokopedia Menurut Mazhab 

  Syafi’I (Studi Kasus Pengguna Akun Apikasi Tokopedia 

  di  Kelurahan Dalan Lidang)” 

 

 Proses muamalah manusia tak akan dapat kebutuhannya tanpa berhubungan 

dengan orang lain, maka diperlukan kerja sama. Salah satu diantara sekian banyak 

bentk kerja sama yang sangat penting untuk kesejhteraan hidup manusia adalah jual 

beli. Jual beli merupakan proses bertemunya antara penjual dan pembeli, dan dalam 

jual belinterdapat barang yang diperdagangkan melalui akad (ijab-kabul). Bentuk-

bentuk akad jual beli yang telah dibahas para ulama fiqh muamalah terbilang sangat 

banyak. Salah satunya adalah jual beli secara salam. Jual beli salam (pesanan) secara 

online yang dilakukan di kalangan masyarakat di Kelurahan Dalan Lidang tidak sesuai 

dan belum diketahui secara pasti apakah jual beli salam (pesanan) secara online 

tersebut sesuai atau sejalan dengan konsep jual beli salam menurut Ulama Syafi’iyah 

dan ketentuan Syariat Islam. 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis empiris yang 

dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yang digabungkan dengan 

metode penelitian pustaka (library research) digunakan untuk menggali dokumen-

dokumen yang ditulis oleh mazhab yang ditinjau Imam Syafi’i. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif secara komparatif dengan pendekatan induktif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitin ini adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunaan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi 

dan observasi.  

 Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini pengguna aplikasi Tokopedia 

di Dalan Lidang telah menerapkan jual beli salam di setiap pembelian di Tokopedia 

dan sesuai dengan pandangan mazhab Syafi’i. Berdasarkan pandangan mazhab Syafi’i 

bahwa sistem akad jual beli salam ini diperbolehkan dengan syarat barang telah 

disaksikan terlebih dahulu. Jual beli diperbolehkan selama barang yang diperjual 

belikan sesuai dengan ciri-ciri yang telah ditentukan, atau telah diketahui jenis dan sifat 

dan barang yang akan dibelinya. 

Kata Kunci: Akad, Jual beli, Salam, Tokopedia, Mazhab Syafi’i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam Kehidupan bermasyarakat setiap orang memiliki kepentingan terhadap 

orang lain, sehingga menciptakan hubungan hak dan kewajiban antar satu sama lain. 

Hubungan ini diatur oleh aturan hukum yang bertujuan untuk menghindari terjadinya 

bentrokan antar kepentingan. Kaidah hukum yang mengatur hubungan antar manusia 

adalah muamalah.  

 Menurut bahasa muamalah artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling 

mengamalkan. Menurut terminologi muamalah dapat dibedakan menjadi dua macam, 

pengertian dari arti luas dan arti sempit. Definisi muamalah dalam arti luas adalah 

aturan hukum Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi 

dan muamalah arti sempit adalah aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan antar 

manusia dengan manusia dalam hal bagaimana cara memperoleh dan mengembangkan 

harta benda. 1 

 Salah satu wujud muamalah yang diatur dalam islam adalah jual beli. Dalam 

rangka memenuhi kebutuhan masyarakat biasanya menggunakan transaksi jual beli. 

Mengenai jual beli, Allah pun telah berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 29 

yang berbunyi:  

ٰٓايَُّهَا الَّذ   نْكُمْ ۗي  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ ت جَارَةً عَنْ ترََاضٍ م   ل  ا لََّ ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ ب الْباَط  مَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ا يْنَ ا  ُْْلُوُْٰٓ لََ تَ ََ  

يْمًا َ كَانَ ب كُمْ رَح   انَْفسَُكُمْ ۗ ا نَّ اللّٰه

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu (Q.S. An-Nisa: 29)”2

                                                           
 1 Suhendi, Hendi, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 1. 
 2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Surabaya: 

Halim 2013), h. 83. 
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Jual beli merupakan pertukaran harta benda atau barang-barang yang 

diinginkan dengan sesuatu yang setara melalui cara yang bermanfaat. Hal ini telah 

dipraktikkan dalam masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat 

tukar menukar barang, yaitu dengan sistem barter. Meskipun jual beli dengan sistem 

barter telah ditinggalkan, diganti dengan sistem mata uang, tetapi terkadang esensi jual 

beli seperti itu masih berlaku sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang 

dipertukarkan tetapi dihitung dengan nilai mata uang tertentu.3 

 Dengan seiring perkembangan zaman serta teknologi informasi yang canggih 

umat manusia memanfaatkan kemajuan dalam hal tersebut sebagai sarana untuk 

kegiatan ekonomi seperti jual beli. Jual beli yang dahulu kala hanya dilakukan dengan 

cara kita bertemu langsung pada penjual yang mempunyai toko atau lapak untuk barang 

jualannya, seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dengan munculnya 

berbagai media sosial serta situs jual beli, maka manusia tidak hanya memanfaatkan 

perkembangan teknologi tersebut sebagai sebuah wadah untuk berinteraksi sosial 

semata melainkan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidupnya.  

Berbicara mengenai jual beli dimana yang awalnya hanya dilaksanakan dengan saling 

bertemu pihak penjual dan pembeli, sekarang hal-hal ini sudah bisa dilaksanakan tanpa 

harus bertemu langsung dengan adanya perkembangan alat telekomunikasi berupa 

jaringan internet. Dari perkembangan bentuk transaksi jual beli dan pemasaran inilah 

kemudian kita mengenal istilah jual beli online.  

 Bentuk kegiatan jual beli ini tentu mempunyai banyak nilai positif, diantaranya 

kemudahan dalam melakukan transaksi karena penjual dan pembeli tak perlu repot 

bertemu untuk melakukan transaksi. 

 Selain itu, kemudahan lain yang diberikan dalam berbelanja yaitu efesiensi 

waktu, dimana tanpa harus bertatap muka pelanggan bisa membeli kebutuhan yang di 

                                                           
 3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana 2013), h. 102. 
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inginkan tanpa menghabiskan waktu dan tenaga. Karena kemudahan inilah membuat 

jual beli online semakin diminati. Dengan memanfaatkan peluang ini tentunya akan 

semakin memperluas pangsa pasar dalam memasarkan suatu produk penjualan.4 

 Selain itu, jual beli online banyak diminati orang dikarenakan jual beli online 

tidak memerluakan modal yang besar, dan tidak memerlukan tempat usaha. Yang 

dibutuhkan seseorang untuk bisa bertransaksi dalam jual beli online hanyalah sebuah 

perangkat elektronik yang terkoneksi internet (smatrphone atau komputer) serta barang 

yang akan diperjual belikan yang hanya berbentuk gambar dan deskripsi barang-barang 

tersebut.  

 Dalam sistem muamalah Islam dikenal beberapa bentuk transaksi perdagangan. 

Salah satunya adalah transaksi jual beli salam atau pesanan. Jual beli pada prakteknya 

ada dua macam yaitu jual beli secara langsung dan jual beli secara tidak langsung. Jual 

beli langsung contohnya jual beli dipasar tradisional dan minimarket/supermarket 

dimana pembeli dapat memeriksa ataupun memilih barang yang akan dibelinya secara 

langsung.  

 Sedangkan jual-beli secara tidak langsung dapat dilakukan dengan jual beli 

salam (pesanan). Dewasa ini jual beli tidak hanya dapat dilakukan di pasar 

dan minimarket saja. Pembeli dapat melakukan jual beli dimana dan kapan saja, 

misalnya jual beli pesanan secara online, dimana pembeli dapat langsung memilih 

barang yang dibutuhkan dalam bentuk pesanan, tetapi barang yang diperjual-belikan 

tersebut hanya ditunjukkan dalam bentuk gambar yang dilengkapi dengan harga dan 

spesifikasi dari barang tersebut.  

 Jual beli pesanan dalam fiqih Islam disebut dengan bay’ as-salam yaitu suatu 

akad yang penyerahan barangnya ditunda, atau menjual suatu barang dengan adanya 

sifat, kriteria, jenis, ciri-ciri yang jelas dengan membayar harga/modal lebih awal, 

                                                           
 4 Muflihatul Bariroh, “Transaksi Jual Beli Dropshipping dalam Perspektif fiqh Muamalah,” 

Jurnal Ahkam 4, no. 2 (November 2016), h. 200. 



4 
 

 

 

sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari. Sebagaimana jual beli, akad jual beli 

salam harus dipenuhi rukun dan syarat-syaratnya.5  

 As-salam dinamai juga as-salaf (pendahuluan) yaitu penjualan sesuatu dengan 

kriteria tertentu yang masih berada dalam tanggungan dengan pembayaran 

segera/disegerakan pembayaran modal/harganya.6  

 Adapun dasar hukum mengenai diperbolehkannya jual beli salam (pesanan) 

terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah [2]:275:  

ا بوَ  مَ ٱلر   حَرَّ ََ ُ ٱلْبيَْعَ  أحََلَّ ٱللََّّ ََ  ۟  

 Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.7 

 

Terdapat juga dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah [2]: 282: 

ى فاَكُْبُوُْهُۗ  سَمًّ ٰٓى اجََلٍ مُّ ا ا ذاَ تدََاينَُْمُْ ب دَيْنٍ ا ل  مَنوُْٰٓ يْنَ ا  ٰٓايَُّهَا الَّذ   ي 

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya”. 

 

 Dari firman Allah di atas dapat dipahami bawa jual beli dihalalkan dalam agama 

Islam, karena dapat mendatangkan maslahat bagi kehidupan manusia pada umumnya, 

baik dari segi materil maupun dari segi formil, bahkan dapat diakui sebuah kelompok 

masyarakat itu akan maju dan berkembang jika melakukan praktek jual  beli dan begitu 

juga pada jual beli salam (pesanan) dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia.  

 Berdasarkan ayat diatas bahwa apabila melakukan transaksi mu’amalah dengan 

tidak tunai atau tangguh baik mengenai barang dan penyerahan harga barang, maka 

hendaklah para pihak melakukan pencatatan mengenai transaksi tersebut. Pencatatan 

dilakukan bertujuan untuk menghindari adanya kesalahpahaman para pihak dalam 

melakukan transaksi serta untuk menghindari transaksi yang tidak jelas (gharar) dan 

menghindari penipuan.8  

                                                           
 5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah :Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana MediaGroup, 2012), h. 

113. 
 6 Abu Umar Basyir, Fikih Ekonomi Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 97. 
 7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya Al-Jumanatul ‘Ali, (Jakarta: CV.J-Art, 

2004),h. 47. 
 8 Ahmad wardi muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2013), h.177. 
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 Adapun hadits mengenai hal tersebut:  

مَ النَّ الَ ا قَ مَ نهُ عَ  اللُ  يَ ض  عَبَّاسٍ رَ  بن  ن ا  عَ  الثَّلََثَ. ب  : قدَ  ََ هُمْ يسُْل فوُنَ ب الَُّمْر  السَّنَُيَْن   ََ ينةََ  ي الْمَد 

زْنٍ مَعْلوُمٍ إلى أجََلٍ مَعْلوُمٍ . مُ ي شَيْءٍ فَ ن أسَْلفََ ف  : )مَ الَ َْ فَ  ََ ََ  يه  لَ عَ  ق  فَ َُّ ف ي كَيْلٍ مَعْلوُمٍ 

 Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Nabi SAW. telah datang ke Madinah 

dan mereka (penduduk Madinah) memesan buah-buahan selama satu tahun dan dua 

tahun, maka Nabi bersabda: Barang siapa yang memesan buah kurma maka 

hendaklah ia memesannya dalam takaran tertentu, dan timbangan tertentu, sert waktu 

tertentu”. (HR. Muttafaq ‘Alaih).9 

 

 Berdasarkan hadits tersebut diatas bahwa dalam melakukan transaksi 

jual beli salam, barang yang dipesan hendaknya dalam takaran yang jelas, timbangan, 

serta waktu penyerahan barang yang jelas. Hal ini bertujuan agar tidak adanya 

kesalahan dalam pemesanan barang yang dilakukan para pihak dan penjelasan 

mengenai ciri-ciri serta klasifikasi pada barang yang dipesan memudahkan barang 

tersebut untuk dibedakan dengan barang yang lain.  

 Adapun hadits lain mengenai jual-beli salam, ialah: 

 ََ  يح  ج  ى نَ ب  أَ  بن  ن ا  عَ 
 .مٍ وعلُ مَ  لٍ جَ أُ  ا لىَ م  وعلُ مَ  يلٍ ى كَ ف   فُ سل  ليُ : فَ لَ اقَ

 Artinya: “Dari Ibnu Abu Najih, ia bercerita kepadaku, ia berkata: Maka 

hendaklah memesan (tempah) dalam takaran yang jelas dan dalam batas waktu yang 

jelas”.10 

 

 Jual beli salam hukumnya sah jika dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

sudah disepakati pada waktu transaksi dilakukan, baik kualitas barang, kuantitas 

barang, harga, tempat dan waktu penyerahan barang harus jelas mengenai barang yang 

dipesan tersebut.11 

 Pada zaman modren jual beli pesanan atau as-salam lebih terlihat pada  

pembelian alat-alat funiture, baju, tas, sepatu, kosmetik dan lainnya. Jual beli pesanan 

boleh dilakukan dengan syarat harga barang tersebut dibayar terlebih dahulu dan 

barang dikirim dikemudian hari.  

                                                           
 9 Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Mesir: Maktabah Mushthafa Al-

Halabiy, 752 H), h. 181. 
 10 Achmad Sunarto, Tarjamah Shahih Bukhari, Jilid III , (Semarang: CV. Asy-Syifa’ , 1993), 

h. 318. 
 11 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 147. 
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 Penulis melalui wawancara dengan masyarakat Kelurahan Dalan Lidang yang 

pertama penulis tanyakan “Apakah Ibu pernah belanja secara Online?” pertanyaan 

tersebut awal mula saya lalukan wawancara dengan masyarakat Kelurahan Dalan 

Lidang. Pertanyaan penulis berlanjut “Bagaimana pendapat ibu dengan belanja secara 

online?” pertanyaan tersebut banyak menjawab bahwa jual beli online memudahkan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka.  

 Seperti hasil wawancara penulis dengan ibu Riska “jual beli online ini 

memudahan saya sebagai ibu rumah tangga untuk berbelanja tanpa harus jauh-jauh ke 

pasar”12, pernyataan beliau tersebut menunjukkan bahwa jual beli online sangat 

berpengaruh dan memudahkan masyarakat yang jauh dari pasar tradisional. 

 Kehadiran jual-beli pesanan secara online memilki sisi kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan jual beli salam (pesanan) secara online, yakni transaksi lebih 

efisien, informasi akan lebih mudah disebarkan, serta dapat membuka peluang lebih 

besar untuk mendapat keuntungan penjualan berbeda dengan penjual lain yang tidak 

menggunakan sistem online.  

 Adapun kekurangan jual beli salam (pesanan) secara online, yakni memiliki 

kemungkinan terjadinya resiko kualitas produk yang tidak pasti, terjadinya missed 

communication antara penjual dan pembeli, adanya unsur gharar yaitu unsur 

ketidakpastian atas barang yang diperjual belikan karena barang tersebut tidak nampak 

secara fisik, dan tidak dapat disentuh secara langsung oleh orang yang 

memesan/pembeli, dan dapat memungkinkan terjadinya kerugian terhadap salah satu 

pihak.  

 Fenomena ini terdapat juga di kalangan masyarakat yang ada di Kelurahan  

Dalan Lidang yakni jual beli pesanan secara online, kerap kali banyak pembeli yang 

merasa kecewa setelah melihat barang yang dipesan tidak sesuai dengan yang ia pesan 

                                                           
 12  Hasil Wawancara dengan Ibu Riska, 7 September 2023.  
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dan tidak sesuai dengan yang ia pilih melalui gambar, contohnya kualitas ataupun 

ukuran pakaian. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan 

Ibu Afifah sebagai berikut: 

 “Walaupun saya sudah melihat tanggapan konsumen yang sudah melakukan 

transaksi, saya pernah mendapatkan barang yang tidak sesuai dengan deskripsi dan 

tanggapan konsumen yang lain”13 

 Maka dari itu prinsip jual beli pesanan dalam Islam harus diterapkan yakni tidak 

boleh merugikan salah satu, terhindar dari gharar dan riba. Pada pelaksanaannya jual 

beli salam (pesanan) secara online sah apabila dapa terealisasikannya rukun dan syarat 

jual beli salam (pesanan) harus terpenuhi, sehingga jual beli pesanan secara 

online tersebut dapat dilakukan secara benar, jujur dan adil.    

 Adapun pendapat yang selaras dikemukakan oleh Ulama bermadzhab 

Syafi’iyah yakni Wahbah yaitu seperti yang dikutip Wahbah Az-Zuhaily, beliau 

berpendapat: 

ْْد جْل س   عَّ ْْبوُْض ٍ ب مَّ ل   ب ثَّمن ٍ مَّ جَّ مُ ة ٍ مُؤَّ صُوْف   ب ذ  َْ لَّىَّ مَّ  ْْد عَّ   هُو َّ عَّ

 Artinya: “Akad atas sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan 

mendatang dengan imbalan harga yang diserahkan dalam majelis akad”.14 

 Dari pendapat diatas bahwa jual beli salam merupakan penjualan pada barang 

yang akan datang dimana pembayaran diawal akad serta adanya penjelasan mengenai 

sifat-sifat barang yang dipesan. Hal ini bertujuan agar terhindar dari ketidakpastian 

pada barang yang dipesan.  

 Adapun pendapat dari Imam Syafi’i berkata: “Salam adalah seseorang 

memberikan lebih dahulu 100 dinar kepada orang lain untuk dibayar dengan makanan 

yang telah disebutkan ukuran dan sifat-sifatnya pada waktu yang telah ditentukan”.15  

 Dengan demikian, bahwa jual beli salam merupakan suatu akad jual beli yang 

pada transaksinya disyaratkan barang diserahkan kemudian hari atau ditangguhkan, 

sedangkan harga/modal diserahkan pada saat akad. Kesimpulan dari adanya beberapa 

                                                           
 13 Hasil Wawancara dengan Ibu Afifah, 9 September 2023. 
 14 Wahbah Al-Zuhaily, Al Fiqh Al Isla mi  Wa Adillatuh 4 (t.p: Dar Al-Fikr, 1985),  h. 598. 
 15 Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz III (Beirut: Dar Al-Kutub Al- 

Ilmiyah, 204 H), h.34. 
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pendapat Syafi’iyah tersebut diatas bahwa mengenai jual beli salam (pesanan) boleh 

dilakukan dengan memenuh adanya rukun dan syarat-syarat bay’ as-salam. Dengan 

demikian, jual beli salam (pesanan) secara on-line jika tidak didasarkan dengan 

ketentuan yang ada pada bay’ as-salam maka jual beli salam (pesanan) secara online 

menjadi tidak sah karena tidak terpenuhi rukun dan syarat-syarat jual beli salam 

(pesanan).   

 Berdasarkan uraian diatas yang menjadi permasalahan disini menurut penulis 

bahwa jual beli salam (pesanan) secara online yang dilakukan di kalangan masyarakat 

di Kelurahan Dalan Lidang belum diketahui secara pasti apakah jual beli salam 

(pesanan) secara online tersebut sesuai atau sejalan dengan konsep jual beli salam 

menurut Ulama Syafi’iyah dan ketentuan Syariat Islam. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat 

masalah terhadap pembelian pada pengguna aplikasi Tokopedia. Dari latar belakang 

itulah penulis akan membahas lebih dalam sebuah penelitian dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “PRAKTIK AKAD JUAL BELI SALAM PADA APLIKASI 

TOKOPEDIA MENURUT MAZHAB SYAFI’I (Studi Kasus Pengguna Akun 

Aplikasi Tokopedia di Kelurahan Dalan Lidang ”. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dijabarkan dan dijawab dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana Praktik Akad Jual Beli Salam pada Pengguna Aplikasi Tokopedia 

di Kelurahan Dalan Lidang?  

2. Bagaimana Pandangan Mazhab Syafi’i terhadap Praktik Akad Jual Beli Salam 

Pada pada Pengguna Aplikasi Tokopedia di Kelurahan Dalan Lidang? 

 

C. Tujuan Masalah 
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 Sedangkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai 

rangka untuk: 

1. Untuk mengetahui Praktik Akad Jual Beli Salam  pada pada Pengguna Aplikasi 

Tokopedia di Kelurahan Dalan Lidang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Mazhab Syafi’I terhadap Praktik 

Akad Jual Beli Salam Pada pada Pengguna Aplikasi Tokopedia di Kelurahan 

Dalan Lidang. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Kegunaan Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan terhadap permasalahan 

yang diteliti, dan untuk menambah wawasan, khususnya bagi peneliti dan umunya 

bagi perkembangan ilmu yang berkaitan langsung dengan Hukum Ekonomi Syariah 

dan sebagai rujukan bagi masyarakat yang melakukan jual beli 

salam (pesanan) di Kelurahan Dalan Lidang. Bagi akademisi, dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menambah wawasan dan dapat digunakan sebagai masukan 

dan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian serupa. 

2. Kegunaan Praktis  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan rujukan 

bagi rekan-rekan mahasiswa dan masyarakat luas tepatnya di Kelurahan Dalan 

Lidang, serta untuk memperluas wawasan bagi penulis sekaligus untuk memenuhi 

syarat akademik dan penyelesaian studi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal. 

E. Penelitian Yang Relavan 

 Penelitian terdahulu merupakan tujuan sebagai rujukan pustaka dalam 

melaksanakan penelitian. Penelitian terdahulu memiliki  banyak makna jika rujukan 

penelitian yang dipakai sebagai sasaran pertimbangan sangat bergabungan dengan 
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penelitian yang terdapat dalam proposal ini. Selanjutnya untuk menghindari kesamaan 

pada penelitian ini maka perlu melihat penelitian terdahulu diantaranya, yaitu: 

1. Penelitian oleh Latifah Ramayani NST. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mndailing Natal, tahun 2016. Peneltian berjudul Bisnis Online (E-Commerce) 

dalam perspektif Hukum Islam. Berdasarkan Hasil Penelitiannya, diperoleh 

kesimpulan bahwa kegiataan bsinis perdagangan melalui E-commerce dapat 

mengefektifkan dan mengefesiensi waktu, sehingga seseorang dapat 

melakukan transaksi jual beli dimanapun dan kapanpun. Transaksi online dapat 

dilakukan menurut islam apabila tidak mengandung unsur yang dapat 

merusaknya.16 

2. Penelitian oleh Adi Kurnia Sandy, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, tahun 2020. Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Tenteng Praktik Jual Beli Mistery Box studi kasus Toko Online Lazada”. Hasil 

penelitiannya yang menunjukkan, praktik jual beli in tidak relavan dengan 

syariat, misalnya barang yang tidak sesuai dengan apa yang ditawarkan, baik 

itu harga.17 

3. Penelitian oleh Eka Putri Utamima, Universitas negeri Islam  Sumatera Utara. 

Tahun 2020. Penelitian yang berjudul “Hukum Jual Beli Mistery Box Menurut 

Mazhab Syafi’I Studi Kasus Di akun instagram HypeWannaBe”.  Hasil 

penelitiannya yang menunjukkan, Hukum jual beli Mysteri Box pada akun 

instagram HypeWannaBe menurut Mazhab Syafi‟i adalah jual beli yang tidak 

sah. Karena terdapat jual beli yang mengandung unsur penipuan atau 

ketidakjelasan (gharar), bentuk jual beli gharar menurut (Mazhab) Syafi‟i 

ialah menjual sesuatu yang tidak ada, dan menjual janin yang masih dalam 

                                                           
 16 Latifah Ramayani, “Bisnis Online (E-Commerce) Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi 

(Mandailing Natal: STAIN Madina, 2016) 
 17 Adi Kurnia Sandy, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Mystery Box (Studi Kasus di 

Toko Online Lazada)”, Skripsi(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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kandungan induknya, dan (menjual) budak yang melarikan diri, dan menjual 

burung dan ikan yang belum ditangkap dan segala bentuk jual beli yang 

sedemikian.18 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk mengetahui arah penulisan proposal ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan dengan membagi ketiga bab dam setiap bab memiliki sub bab, 

diantaranya sebagai berikut: 

 Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat masalah, penelitian yang relavan dan 

sistematika penulisan. 

 Bab II yaitu membahas tentang tinjauan pustaka, yang terdiri dari Pengertian 

Jual Beli, Dasar Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, Jual Beli yang dilarang 

Dalam Islam, Pengertian Jual Beli Salam, Dasar Hukum Jual Beli Salam, Rukun dan 

Syarat Jual Beli Salam, dan Berakhirnya Akad Salam. 

 Bab IV mengenai hasil penelitian yang membahas tentang Aplikasi Tokopedia, 

Pengguna Aplikasi Tokopedia di Kelurahan Dalan Lidang, Pandangan Mazhab Syafi’I 

Terhadap Praktik Akad Jual Beli Salam Pada Aplikasi Tokopedia di Kelurahan Dalan 

Lidang. 

 Bab V mengenai penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

                                                           
 18 Eka Putri Utamima, “Hukum Jual Beli Mistery Box Menurut Mazhab (Studi Kasus Di akun 

instagram HypeWannaBe)”, Skripsi(Medan: UIN  Sumatera Utara, 2020). 


